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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persaingan ketat dalam industri 

makanan, khususnya sektor mie mentah yang menuntut UMKM untuk 

dapat mempertahankan kepuasan pelanggan sebagai kunci keberlangsungan 

usaha. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

promosi, kualitas produk dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

pelanggan pada UMKM Mie Mentah Manunggal Jaya Kecamatan 

Jenggawah, Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan populasi sebanyak 166 pelanggan dan sampel sebanyak 62 

responden yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 

bantuan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25, dilengkapi 

dengan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, serta uji t dan uji F. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa promosi dan kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan pelanggan, 

sedangkan kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan secara parsial. 

Namun demikian, secara simultan ketiga variabel tersebut secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa promosi yang efektif dan konsisten dalam menjaga 

kualitas produk merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kepuasan 

pelanggan pada UMKM mie mentah. Penelitian ini memberikan kontribusi 

praktis dalam merumuskan strategi pemasaran dan pengembangan produk 

bagi UMKM serupa di sektor makanan. 

 

Kata Kunci: Promosi, Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Kepuasan 

Pelanggan, UMKM 
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I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) mempunyai 

peran yang penting dan krusial dalam 

pembangunan ekonomi di berbagai 

negara khususnya di Indonesia 

(Kiswandi et al., 2023). Menurut data 

dari Kementerian Koperasi dan 

UKM, untuk jumlah UMKM di 

Indonesia pada tahun 2024 mencapai 

lebih dari 65 juta unit (Keuangan, 

2024). Kontribusi UMKM dalam 

perekonomian nasional memiliki 

peran strategis dengan kondisi 

tersebut sangat memungkinkan 

eksistensi UMKM cukup dominan 

dalam perekonomian Indonesia, 

dengan alasan jumah industri yang 

besar dalam setiap sektor ekonomi, 

potensi besar dalam penyerapan 

tenaga kerja, dan kontribusi UMKM 

terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) yang cukup signifikan 

(Hidayat et al., 2022). Keberadaan 

UMKM juga mendukung 

pemberdayaan ekonomi lokal, karena 

sering memanfaatkan sumber daya 

dan potensi yang ada di daerah 

sekitar, sehingga meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat. 

Di Indonesia, UMKM telah 

menjadi salah satu pilar utama dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi, 

terutama dalam sektor industri 

makanan dan minuman. Meskipun 

memiliki potensi besar, pelaku 

UMKM masih menghadapi berbagai 

kendala yang menghambat kegiatan 

usaha mereka. Oleh karena itu, para 

pelaku usaha harus mampu 

mempertahankan eksistensi sebagai 

bentuk usaha bahwa mereka mampu 

untuk menghadapi persaingan dan 

tuntutan zaman (Ilhamsyah & 

Purwanti, 2024). Salah satu sektor 

yang berkembang pesat adalah sektor 

makanan, khususnya mie mentah. 

Oleh karena itu, terdapat potensi 

besar mengingat mie adalah salah 

satu makanan pokok yang digemari 

oleh masyarakat. UMKM Mie 

Mentah Manunggal Jaya yang 

berlokasi di Kecamatan Jenggawah, 

Kabupaten Jember, merupakan salah 

satu contoh usaha yang memiliki 

keinginan memenuhi permintaan 

pasar akan produk mie mentah. Usaha 

ini telah beroperasi sejak tahun 2021 

dan fokus utamanya pada produksi 

mie mentah yang berkualitas. Dengan 



ISSN Cetak: 0853-2516 

ISSN Online: 2620-7451 
 

MajalahIlmiah  “DIAN ILMU”            Vol.25 No.1 Oktober 2025 3 
 

kapasitas produksi yang mencapai 

sekitar 150 kilogram per hari. 

Berdasarkan hasil observasi 

permasalahan utama yang mendasari 

penelitian ini adalah ketatnya 

persaingan dalam industri makanan, 

khususnya pada sektor mie mentah 

yang menuntut UMKM untuk dapat 

mempertahankan kepuasan 

pelanggan sebagai kunci 

keberlanjutan usaha. Kabupaten 

Jember, khususnya Kecamatan 

Jenggawah, menghadapi beberapa 

tantangan, seperti promosi yang 

kurang efektif sehingga produk sulit 

dikenal pasar yang lebih luas, kualitas 

produk yang inkonsisten yang dapat 

menurunkan kepercayaan pelanggan, 

serta kualitas pelayanan yang belum 

optimal dalam memenuhi ekspektasi 

pelanggan. Permasalahan ini penting 

untuk diteliti karena sektor mie 

mentah memiliki potensi pasar yang 

besar untuk pengembangan UMKM 

Mie Mentah. Pemilihan UMKM Mie 

Mentah Manunggal Jaya sebagai 

objek penelitian didasarkan pada 

relevansi permasalahan yang 

dihadapi.  

Dalam lingkungan bisnis yang 

semakin kompetitif, kepuasan 

pelanggan menjadi faktor kunci yang 

dapat menentukan keberhasilan suatu 

usaha. Hal ini dikarenakan dengan 

memberikan kepuasan kepada 

pelanggan dapat meningkatkan 

tingkat keuntungannya dan pangsa 

pasar yang lebih luas (Setiyani & 

Maskur, 2022). Kepuasan pelanggan 

tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas 

produk yang ditawarkan, tetapi juga 

oleh promosi yang dilakukan dan 

kualitas pelayanan yang diberikan. 

Kualitas produk merupakan salah satu 

faktor dalam mengetahui tingkat 

kepuasan pelanggan. Kualitas produk 

dapat dikatakan baik apabila produk 

tersebut mempunyai kualitas yang 

baik dan bermutu sehingga kualitas 

produk tersebut sesuai dengan apa 

yang diharapkan serta terciptanya 

rasa puas dari pelanggan akan produk 

yang ditawarkan (Yulistria et al., 

2023). Produk yang berkualitas tinggi 

akan menciptakan pengalaman 

positif, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan.  

Pelanggan saat ini semakin 

selektif dan cerdas dalam memilih 

produk, sehingga penting untuk 

memahami bagaimana ketiga faktor 

tersebut saling berinteraksi dan 
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mempengaruhi kepuasan pelanggan. 

Pada penelitian terdahulu promosi 

juga mampu berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen 

(Maharani & T., 2024). Promosi 

dilakukan guna meningkatkan daya 

tarik dan minat beli konsumen. 

Promosi juga harus didukung oleh 

kualitas produk agar dapat memenuhi 

kepuasan pelanggan. Selain itu, 

menurut Octavia dalam (Fahrizal et 

al., 2024) kualitas pelayanan 

merupakan suatu hal yang harus 

diperhatikan dan dimaksimalkan agar 

dapat bertahan dan akan tetap 

menjadi pilihan pelanggan.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Belviyanto et al., 2023), objek 

penelitian ini termasuk sektor usaha 

kuliner modern dengan konsumen 

yang cenderung bersifat umum dan 

memiliki preferensi terhadap 

pelayanan langsung. Sedangkan pada 

penelitian terbaru objek penelitian 

fokus pada pelanggan UMKM lokal. 

Kebaruan dari penelitian ini adalah 

memiliki nilai lebih karena 

konteksnya lebih spesifik dan lokal, 

serta terbatasnya studi yang 

membahas terkait UMKM mie 

mentah. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya pada sektor makanan 

siap saji cenderung umum dan sudah 

banyak dikaji. Secara khusus, 

penelitian ini menganalisis pengaruh 

promosi, kualitas produk dan kualitas 

pelayanan terhadap kepuasan 

pelanggan pada UMKM Mie Mentah 

Manunggal Jaya Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember. 

Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan solusi strategis yang 

tidak hanya membantu UMKM mie 

mentah meningkatkan daya saingnya, 

tetapi juga memberikan kontribusi 

untuk pengembangan UMKM di 

sektor lainnya. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Promosi 

Promosi merupakan salah satu 

strategi penting dalam meningkatkan 

kepuasan pelanggan terutama bagi 

pemilik usaha diberbagai sektor. 

Menurut Kotler dan Keller dalam 

(Mamonto et al., 2024), 

mengemukakan bahwa promosi 

merupakan aktivitas yang 

mengkomunikasikan keunggulan 
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pada suatu produk dan membujuk 

pelanggan sasaran untuk 

membelinya. Menurut Tjiptono 

dalam (Adwimurti, 2023) 

mengemukakan bahwa promosi 

merupakan suatu bentuk 

mengkomunikasikan dalam 

pemasaran dengan menyebarkan 

informasi, membujuk atau 

mempengaruhi, dan mengingatkan 

pada pasar sasaran agar bersedia 

menerima, membeli, dan loyal 

terhadap produk yang ditawarkan. 

Dari definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa promosi adalah 

suatu kegiatan yang dapat 

mempengaruhi dan membujuk 

pelanggan sasaran agar tertarik dan 

bersedia membeli produk yang 

ditawarkan.  

Menurut Kotler dan Keller 

dalam (Rohwiyati & Sulistya, 2022) 

indikator promosi sebagai berikut: 

1. Frekuensi Promosi 

2. Kualitas Promosi  

3. Kuantitas Promosi 

4. Waktu Promosi 

5. Ketepatan Sasaran Promosi 

 

2.2 Kualitas Produk 

Kualitas adalah suatu 

karakteristik yang dimiliki suatu 

produk. Menurut Tjiptono dalam 

(Widodo, 2021), kualitas produk 

didefinisikan sebagai gambaran 

langsung dari suatu produk yang 

mampu memenuhi keinginan atau 

kebutuhan pelanggan. Pada penelitian 

terdahulu oleh (Prakoso et al., 2023), 

bahwa kualitas produk yang diberikan 

oleh rumah makan bakso & mie ayam 

di wilayah Kartasura berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

konsumen diperoleh hasil t sebesar 

3,215 > t tabel 1,96.  

Menurut Tjiptono dalam 

(Maulidio & Dwiastanti, 2022) 

kualitas produk memiliki indikator 

sebagai berikut: 

1. Performance (Kinerja) 

2. Features (Fitur atau Ciri-ciri 

Tambahan) 

3. Reliability (Reliabilitas) 

4. Comformance to Spesifications 

(Kesesuaian dengan spesifikasi) 

5. Durability (Daya Tahan) 

6. Serviceability (Kemampuan 

Melayani) 

7. Aesthetics (Estetika) 

8. Perceived Quality (Kualitas yang 

dipersepsikan) 
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2.3 Kualitas Pelayanan 

Menurut Tjiptono dalam 

(Mumtaza & Millanyani, 2023), 

kualitas pelayanan didefinisikan 

sebagai suatu tingkat keunggulan atau 

kelebihan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan 

tersebut untuk memenuhi 

keinginannya. Kualitas pelayanan 

menjadi salah satu faktor penting 

dalam usaha mencapai keunggulan 

bersaing. Untuk mencapai kualitas 

pelayanan yang diinginkan, 

perusahaan melakukan pemenuhan 

kebutuhan konsumen. Konsumen 

akan membuat perbandingan antara 

yang mereka berikan dengan apa 

yang didapatkan. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (Sabilillah et al., 

2023) diketahui nilai sig. untuk 

pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan pelanggan adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

dibandingkan dengan t tabel yaitu 

479,246 > 2,03693, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan pelanggan.  

Menurut Tjiptono dalam 

(Estamarinda et al., 2021), indikator 

kualitas pelayanan adalah sebagai 

berikut: 

1. Reliabilitas (Reliability) 

2. Daya Tanggap (Responsiveness) 

3. Jaminan (Assurance) 

4. Empati (Empathy) 

5. Bukti fisik (Tangibles) 

2.4 Kepuasan Pelanggan 

Menurut Kotler dan Keller 

dalam (Afrilliana, 2020) kepuasan 

pelanggan adalah perasaan senang 

atau kecewa seseorang yang timbul 

karena membandingkan kinerja yang 

dipersepsikan produk terhadap 

ekspektasi mereka. Sedangkan 

menurut Indrasari dalam (Nurhayati 

et al., 2023), kepuasan pelanggan 

adalah tingkat perasaan seseorang 

yang telah membandingkan produk 

yang dirasakan apakah sesuai dengan 

harapannya. Kepuasan pelanggan 

tercipta ketika harapan konsumen 

terhadap kualitas produk, layanan, 

dan promosi yang dilakukan 

perusahaan terpenuhi atau bahkan 

terlampaui. 

Menurut Indrasari dalam 

(Masili et al., 2022), indikator yang 

digunakan dalam mengukur kepuasan 

pelanggan, adalah sebagai berikut: 
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1. Kesesuaian harapan, yaitu 

kepuasan pelanggan tidak diukur 

secara langsung tetapi disimpulkan 

berdasarkan kesesuaian harapan 

pelanggan yang sebenarnya. 

2. Minat berkunjung kembali, yaitu 

kepuasan pelanggan yang dapat 

diukur dengan menanyakan 

apakah pelanggan tersebut ingin 

membeli atau menggunakan 

kembali produk atau jasa yang 

ditawarkan. 

3. Kesediaan merekomendasikan, 

yaitu kepuasan pelanggan dapat 

diukur dengan menanyakan 

apakah pelanggan akan 

merekomendasikan suatu produk 

atau jasa tersebut kepada orang 

lain, seperti keluarga, teman dan 

yang lainnya. 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk 

meneliti suatu populasi atau sampel 

tertentu, pada pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2019).  

3.2 Populasi, 

Menurut Sujarweni dalam 

(Amelia et al., 2021) populasi adalah 

keseluruhan jumlah yang terdiri dari 

subjek atau objek yang mempunyai 

karakteristik dan kualitas tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi penelitian 

adalah seluruh pelanggan UMKM 

Mie Mentah Manunggal Jaya 

sebanyak 166 pelanggan.  

3.3 Sampel 

Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus slovin dengan 

persentase tingkat kesalahan yang 

ditoleransi 10%. Dengan jumlah 

populasi 166 pelanggan. Diketahui n 

= 62,40 dibulatkan menjadi 62. Jadi 

sebagai sampel penelitian sebanyak 

62 responden. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah teknik 

Non-probability Sampling yaitu 
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Purposive Sampling. Menurut 

(Sugiyono, 2019) purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel 

dengan kriteria tertentu. Kriteria 

sampel penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pelanggan UMKM Mie Mentah 

Manunggal Jaya; 

b. Pernah melakukan pembelian 

produk minimal dua kali dalam 6 

bulan terakhir; 

c. Berusia minimal 18 tahun. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini data yang 

diperoleh berupa data sekunder dan 

data primer. Data sekunder diperoleh 

dari penelitian terdahulu seperti; 

buku, jurnal dan artikel yang 

berkaitan dengan penelitian. 

Sedangkan data primer diperoleh dari 

kuesioner penelitian. Pada kuesioner 

penelitian ini terdapat 36 bulir 

pernyataan tertutup yang telah 

disesuaikan dengan indikator dari 

masing-masing variabel. Skala yang 

digunakan adalah skala likert dengan 

tingkatan 1-5 dengan penyataan 

positif dan negatif. Kuesioner 

disebarkan secara online kepada 62 

responden dalam bentuk google form. 

Menurut (Siregar, 2017) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi sesorang 

tentang objek atau fenomena tertentu. 

3.6 Uji Instrumen Penelitian 

Pada pengujian instrumen 

dilakukan dengan uji validitas dan uji 

reliabilitas menggunakan bantuan 

Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) versi 25. 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut (Darma, 2021) 

mengemukakan bahwa uji validitas 

digunakan untuk mengukur apakah 

alat ukur yang yang telah disusun 

dapat mengukur apa yang perlu 

diukur. Uji validitas ini maksudnya 

untuk mengukur sah atau tidaknya 

setiap pernyataan dalam suatu 

penelitian (kuesioner). Dengan 

kriteria uji validitas yaitu 

membandingkan nilai r hitung 

(Pearson Correlation) dengan nilai r 

tabel. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Darma, 2021) 

mengemukakan bahwa uji reliabilitas 

adalah uji instrumen yang dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana hasil 

suatu pengukuran tersebut dapat 

diandalkan dan dipercaya. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan 
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melakukan perbandingan nilai 

Cronbach’s alpha dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,6. 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali dalam (Ani et 

al., 2021) uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah residual dari 

suatu model regresi variabel 

dependen dan variabel independen 

yang dibuat berdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah 

berdistribusi normal atau mendekati 

normal. Pada penelitian ini uji 

normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogorov – Smirnov 

dengan nilai signifikansi 0,05 atau 

5%. 

3.7.1.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali dalam (Ani et 

al., 2021) uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

apakah dalam satu model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas. Untuk mengetahui 

adanya korelasi antar variabel bebas 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Pedoman suatu model regresi yang 

bebas multikolinearitas adalah 

mempunyai nilai tolerance lebih dari 

10% atau 0,1 dan nilai VIF kurang 

dari 10, maka dapat dikatakan model 

regresi bebas multikolinearitas. 

3.7.1.3 Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali dalam (Ani et 

al., 2021) uji heterokedastisitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Uji heterokedastisitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser dengan nilai 

signifikansi 5% atau 0,05.  

3.7.2 Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Menurut Ghozali dalam 

(Khairunnisa et al., 2023) analisis 

regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui arah dan seberapa 

besar pengaruh antara variabel bebas 

(independen) terhadap variabel 

terikat (dependen). Persamaan regresi 

dalam penelitian ini untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen yaitu Promosi 

(X1), Kualitas Produk (X2) dan 

Kualitas Pelayanan (X3) terhadap 

variabel dependen yaitu Kepuasan 

Pelanggan (Y) sebagai berikut: 
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Y= α + b1X1 + b2X2+ b3X3 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap 

masalah yang diajukan dan jawaban 

tersebut masih akan diuji 

kebenarannya (Amelia et al., 2021). 

Pada penelitian ini uji hipotesis 

digunakan untuk menguji pengaruh 

promosi, kualitas produk dan kualitas 

pelayanan terhadap kepuasan 

pelanggan pada UMKM Mie Mentah 

Manunggal Jaya. Uji hipotesis yang 

dilakukan yaitu uji t untuk menguji 

koefisien regresi secara individual 

(parsial) dan uji F untuk menguji 

sejauh mana pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel 

dependen. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan data penelitian 

(kuesioner) yang telah disebarkan 

kepada responden penelitian 

sejumlah 62 orang pelanggan UMKM 

Mie Mentah. Karakteristik responden 

meliputi usia, jenis kelamin, frekuensi 

pembelian, dan tujuan pembelian. 

Pertama, berdasarkan usia dari 

rentang 18-25 tahun sebanyak 26 

responden (42%), usia 26-35 tahun 

sebanyak 18 responden (29%), dan 

usia >35 tahun sebanyak 18 

responden (29%). Kedua, 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 20 responden (32%) dan 

responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 42 responden 

(68%). Ketiga, berdasarkan frekuensi 

pembelian 2 kali pembelian sebanyak 

7 responden (11%), 3-5 kali 

pembelian sebanyak 19 responden 

(31%), dan > 5 kali pembelian 

sebanyak 36 responden (58%). Dan 

terakhir, berdasarkan tujuan 

pembelian untuk konsumsi pribadi 

sebanyak 21 responden (34%), untuk 

dijual kembali sebanyak 15 

responden (24%), dan untuk usaha 

kuliner sebanyak 26 responden 

(42%). 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Pearson 

Correlation 
Sig. (2-tailed) Keterangan 

Promosi X1.1 0,572 0,008 Valid 
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(X1) X1.2 0,678 0,001 Valid 

X1.3 0,571 0,009 Valid 

X1.4 0,749 0,000 Valid 

X1.5 0,679 0,001 Valid 

X1.6 0,529 0,016 Valid 

X1.7 0,677 0,001 Valid 

X1.8 0,605 0,005 Valid 

X1.9 0,599 0,005 Valid 

Kualitas Produk 

(X2) 

X2.1 0,570 0,009 Valid 

X2.2 0,704 0,001 Valid 

X2.3 0,752 0,000 Valid 

X2.4 0,704 0,001 Valid 

X2.5 0,748 0,000 Valid 

X2.6 0,812 0,000 Valid 

X2.7 0,591 0,006 Valid 

X2.8 0,553 0,011 Valid 

X2.9 0,639 0,002 Valid 

X2.10 0,592 0,006 Valid 

X2.11 0,561 0,010 Valid 

X2.12 0,620 0,004 Valid 

Kualitas 

Pelayanan 

(X3) 

X3.1 0,555 0,011 Valid 

X3.2 0,595 0,006 Valid 

X3.3 0,623 0,003 Valid 

X3.4 0,552 0,012 Valid 

X3.5 0,681 0,001 Valid 

X3.6 0,681 0,001 Valid 

X3.7 0,547 0,013 Valid 

X3.8 0,749 0,000 Valid 

X3.9 0,585 0,007 Valid 

X3.10 0,672 0,001 Valid 

Kepuasan 

Pelanggan 

(Y) 

Y1 0,723 0,000 Valid 

Y2 0,800 0,000 Valid 

Y3 0,684 0,001 Valid 

Y4 0,643 0,002 Valid 

Y5 0,774 0,000 Valid 

Sumber: Data diolah (2025)

Uji validitas membandingkan 

nilai r hitung (Pearson Correlation) 

dan nilai r tabel (Table Product 

Moment) dengan taraf signifikan 5% 

(0,05) yaitu 0,444. Kriteria uji 

validitas instrumen penelitian adalah 

jika r hitung > r tabel dan nilai sig. < 

0,05, maka instrumen penelitian 

dinyatakan valid. Begitupun 

sebaliknya jika r hitung < r tabel dan 

nilai sig. > 0,05, maka instrumen 

penelitian dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan 

bahwa hasil uji validitas dari seluruh 

variabel memiliki nilai r hitung > 

0,444 dan nilai sig. < 0,05. Hal ini 



ISSN Cetak: 0853-2516 

ISSN Online: 2620-7451 
 

MajalahIlmiah  “DIAN ILMU”            Vol.25 No.1 Oktober 2025 12 
 

menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dalam instrumen 

penelitian dinyatakan valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Promosi 0,797 Reliabel 

Kualitas Produk 0,876 Reliabel 

Kualitas Pelayanan 0,816 Reliabel 

Kepuasan Pelanggan 0,761 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2025) 

Uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik 

Cronbach’s Alpha (α) dengan 

ketentuan nilai Croncbach’s Alpha 

(α) > 0,6 maka instrumen penelitian 

dikatakan reliabel. Jika nilai 

Croncbach’s Alpha (α) < 0,6 maka 

instrumen penelitian dikatakan tidak 

reliabel. Berdasarkan tabel 2, 

menunjukkan bahwa hasil pengujian 

reliabilitas terhadap keseluruhan 

variable memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha (α) > 0,60 maka instrumen 

penelitian ini dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 62 

Normal Parametersa,b 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,90861201 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,178 

Positive 0,073 

Negative -0,178 

Test Statistic 0,178 

Asymp. Sig. (2-tailed) .080c,d 

Sumber: Data diolah (2025)

Ketentuan pengujian uji 

normalitas Kolmogorov – Smirnov 

adalah jika nilai sig > 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal. 

Demikian pula sebaliknya, jika nilai 

sig < 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Berdasarkan 

tabel 3, menunjukkan bahwa nilai 
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signifikansi (Asymp. Sig.) adalah 

0,080 yang nilainya lebih besar dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

model persamaan regresi 

berdistribusi normal. 

  Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas  

Variabel Tolerance VIF 

Promosi 0.722 1,385 

Kualitas Produk 0,806 1,241 

Kualitas Pelayanan 0,729 1,372 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

Sumber: Data diolah (2025)

Ketentuan pengujian uji 

multikolinearitas adalah jika nilai 

tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka 

dapat dikatakan model regresi tidak 

terjadi multikolinearitas. Demikian 

pula sebaliknya, jika nilai tolerance < 

0,1 dan VIF > 10, maka dapat 

dikatakan model regresi terjadi 

multikolinearitas. Berdasarkan tabel 

4, menunjukkan bahwa nilai 

tolerance dan nilai variance inflation 

factor (VIF) dari seluruh variabel 

yaitu promosi (X1), kualitas produk 

(X2) dan kualitas pelayanan (X3) 

memiliki nilai tolerance untuk setiap 

variabel > 0,1 dan nilai VIF < 10 

maka dapat disimpulkan model 

persamaan regresi tidak terjadi gejala 

multikolinearitas.

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,198 0,788 
 

5,330 0,000 

Promosi -0,024 0,030 -0,110 -0,797 0,429 

Kualitas Produk -0,068 0,022 -0,406 -3,107 0,103 

Kualitas 

Pelayanan 

0,006 0,028 0,031 0,224 0,823 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data diolah (2025)

Ketentuan pada uji 

heterokedastisitas dengan type 

Glejser adalah jika nilai sig > 0,05 

maka tidak terjadi heterokedastisitas 

dalam model regresi. Demikian pula 

sebaliknya jika niai sig < 0,05 maka 

terjadi heterokedastisitas dalam 

regresi. Berdasarkan tabel 5, 
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menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari variabel promosi 

sebesar 0,429, variabel kualitas 

produk sebesar 0,103, dan variabel 

kualitas pelayanan sebesar 0,823 

yang berarti nilai tersebut lebih besar 

dari nilai signifikan 0,05 yang berarti 

tidak terdapat pengaruh antara 

variabel bebas terhadap absolute 

residual. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

yang dibuat tidak terjadi 

heterokedastisitas.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model  

Unstandarlized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 1,662 1,571  1,058 0,294 

 Promosi 0,276 0,061 0,445 4,395 0,000 

 Kualitas Produk 0,180 0,044 0,396 4,126 0,000 

 Kualitas Pelayanan 0,055 0,057 0,097 0,961 0,341 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan pada tabel 6, 

menunjukkan hasil analisis bahwa 

nilai tersebut dapat dimasukkan pada 

persamaan linier berganda yaitu: 

Y = α + b1X1 + b2X2+ b3X3  atau   

Y = 1,662 + 0,267 X1+ 0,180X2 + 

0.055 X3 

Interpretasi dari persamaan 

diatas adalah nilai konstanta (α) yaitu 

1,662, nilai kepuasan pelanggan (Y) 

jika promosi (X1), kualitas produk 

(X2) dan kualitas pelayanan (X3) 

memiliki nilai 0. Nilai koefisien 

regresi variabel promosi (nilai b1) 

diperoleh sebesar 0,267 bernilai 

positif, berarti bahwa untuk setiap 

kenaikan 1% kepuasan pelanggan (Y) 

meningkat sebesar 0,267 atau 26,7%. 

Nilai koefisien regresi variabel 

kualitas produk (nilai b2) diperoleh 

sebesar 0,180 bernilai positif, ini 

menunjukkan bahwa untuk setiap 

kenaikan 1% kepuasan pelanggan (Y) 

meningkat sebesar 0,180 atau 18%. 

Nilai koefisien regresi variabel 

kualitas pelayanan (nilai b3) diperoleh 

sebesar 0,055 bernilai positif, berarti 

bahwa untuk setiap kenaikan 1%, 

kepuasan pelanggan (Y) meningkat 

sebesar 0,055 atau 5,5%.

Table 7. Hasil Uji t 

Variabel t hitung Sig. Keterangan 
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Promosi 4,395 0,000 Signifikan  

Kualitas Produk 4,126 0,000 Signifikan 

Kualitas Pelayanan 0,961 0,341 Tidak Signifikan 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

Sumber: Data diolah (2025) 

Menurut Sujarweni dalam 

(Amelia et al., 2021) uji t adalah 

pengujian koefisien regresi parsial 

individual yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel 

independen (X1, X2, X3) secara 

individual mempengaruhi variabel 

dependen (Y). Nilai t tabel pada 

penelitian ini adalah 1,999 yang 

diperoleh dari tabel titik presentase 

distribusi t dengan presentase 5% 

(0,05). Keseluruhan variabel 

independen dikatakan berpengaruh 

terhadap variabel dependen apabila 

nilai t hitung > nilai t tabel dan nilai 

sig. < 0,05. Begitupun sebaliknya 

dikatakan tidak berpengaruh apabila 

nilai t hitung < nilai t tabel dan nilai 

sig. > 0,05. Berdasarkan tabel 7, hasil 

uji t (parsial) dari masing-masing 

variabel yaitu;  

1. Variabel promosi (X1) 

menunjukkan nilai t hitung 4,395 > 

2,000 dan nilai signifikansinya 

0,000 < 0,05. Artinya, bahwa 

variabel promosi berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

variabel kepuasan pelanggan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Widodo, 2021) 

yang menyatakan bahwa variabel 

promosi berpengaruh signifikan 

positif terhadap kepuasan 

pelanggan. 

2. Variabel kualitas produk (X2) 

menunjukkan nilai t hitung 4,126 > 

2,000 dan nilai signifikansinya 

0,000 < 0,05. Artinya, bahwa 

variabel kualitas produk 

berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap variabel kepuasan 

pelanggan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh 

(Fahrizal et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa variabel 

kualitas produk berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

kepuasan pelanggan. 

3. Variabel kualitas pelayanan (X3) 

menunjukkan nilai t hitung 0,961 < 

2,000 dan nilai signifikansinya 

0,341 > 0,05. Artinya, bahwa 

variabel kualitas pelayanan tidak 

berpengaruh signifikan secara 
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parsial terhadap variabel kepuasan 

pelanggan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Lumempow et al., 

2023) karena dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa variabel 

kualitas pelayanan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun 

kualitas pelayanan yang diberikan 

UMKM mie mentah sudah baik, 

kemungkinan pelanggan sudah 

memiliki ekspektasi terhadap 

pelayanan yang diberikan, 

sehingga peningkatan atau 

penurunan kualitas pelayanan 

tidak berdampak signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan.

Tabel 8. Hasil Uji F 

Model  Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 294,522 3 98,174 25,625 .000b 

Residual 222,211 58 3,831   

Total 516,733 61    

a. Dependent Variabel: Kepuasan Pelanggan 

Sumber: Data diolah (2025) 

Menurut Sujarweni dalam 

(Amelia et al., 2021) uji F adalah 

pengujian signifikansi persamaan 

yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel 

independen (X1, X2, X3) secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Y). Nilai f tabel pada 

penelitian ini adalah 2,76 yang 

diperoleh dari tabel titik presentase 

distribusi f dengan taraf signifikansi 

5%. Variabel promosi, kualitas 

produk dan kualitas pelayanan 

dikatakan berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel kepuasan 

pelanggan apabila nilai f hitung dan 

nilai sig. < 0,05. Begitupun 

sebaliknya, variabel promosi, kualitas 

produk dan kualitas pelayanan 

dikatakan tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel kepuasan 

pelanggan apabila nilai f hitung dan 

nilai sig. > 0,05. Berdasarkan tabel 8, 

hasil penelitian uji F menunjukkan 

nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05 dan 

nilai F hitung sebesar 25,625 > F tabel 

sebesar 2,76. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara variabel independen  
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terhadap variabel dependen. Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketiga variabel tersebut memiliki 

kontribusi yang kuat dalam 

membentuk kepuasan pelanggan. 

Promosi yang efektif dapat 

meningkatkan kesadaran dan daya 

tarik pelanggan terhadap produk mie 

mentah dan kualitas produk yang 

konsisten dan baik juga menjadi 

faktor dalam memenuhi ekspektasi 

pelanggan. Demikian pula, meskipun 

hasil uji t menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan, namun 

dalam analisis simultan kualitas 

pelayanan tetap berperan terutama 

dalam meningkatkan kepuasan 

pelanggan. 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa promosi 

dan kualitas produk terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan UMKM Mie 

Mentah Manunggal Jaya, sedangkan 

kualitas pelayanan tidak terdapat 

pengaruh  yang signifikan. Namun 

secara simultan ketiga variabel, yaitu 

promosi, kualitas produk dan kualitas 

pelayanan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kepuasan 

pelanggan. Implikasi praktis dari 

temuan ini menunjukkan bahwa 

pelaku UMKM sebaiknya terus 

meningkatkan promosi dan menjaga 

kualitas produk secara konsisten 

untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Kualitas pelayanan juga penting 

untuk diperhatikan meskipun tidak 

berpengaruh signifikan, karena 

kualitas pelayanan yang baik dapat 

mendukung kepuasan pelanggan 

dalam jangka panjang.  

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi pembaca 

terutama para pelaku UMKM dan 

akademisi dalam memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi kepuasan 

pelanggan, khususnya dalam UMKM 

mie mentah. UMKM dapat 

mengoptimalkan promosi dengan 

memanfaatkan media sosial dan 

program promosi lainnya agar dapat 

meningkatkan promosi yang efektif 
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dan menarik. Dapat menjaga kualitas 

produk agar tetap konsisten dan 

sesuai dengan preferensi pelanggan. 

Dan dapat memberikan kualitas 

pelayanan yang lebih baik untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Serta untuk peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain seperti 

harga atau customer experience serta 

dapat melakukan penelitian dengan 

cakupan yang lebih luas agar hasilnya 

lebih representatif bagi UMKM 

serupa. 
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